BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI PASIR
KEBON DENGAN SISTEM TEBASANDI GUNUNG WURUNG

Da i on dengan sistem

tebasan di sajikan tiga kasus

seperti ya paparkan sebelumnya. Unt isis hukum Islam

dilakukan terhadap kasus tersebut sec ih yakni:

slam Terhadap Kasus Pertama

bon dengan sistem

ama adalah implementasi jual beli p
mo Joyo memiliki
kebon sa ebomya, ia tidak
ir yang berada di
petak kebormya karena ber beli tebasan yang berkenaan tentang
material kandungan pasir kebon miliknya tidak diketahui. Yang kemudian

kandungan pasir dalam kebon tersebut ia jual kepada Supono seharga

Rp.40.000.000,00,.

Supono adalah seseorang yang memiliki profesi sebagai kontraktor
dalam jual beli matrial bangunan. Pada waktu pembelian kebon (lahan) milik

Somo Joyo, ia dapat memperkirakan kandunagn pasir di dalam kebon, dari itu
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adanya penentuan harga dalam jual beli tersebut. Berdasarkan pengalaman
selama 15 tahun dalam melakukan jual beli dengan sistem febasan maupun

dengan jual beli dengan sistem bebas.

Dari paparan ini yang masalah adalah petani (penjual) tidak

mengetahui kadar dan k ada kebon miliknya,

ama terdapat gharar ka

as pasir kebon miliknya dan penju apat menaksir

n kadar dan kualitas pasir keb

terdapat gharar karena mengeta dah dapat

memperki ungan pasir di dalam kebon y. dibelinya, dari itu

adanya pe rkan pengalaman

selama 15 tebasan maupun

dengan jual beli dengan sis

Dari jual beli kasus pertama terdapat rukun jual beli yang kurang
memadai yaitu dari segi objek atau barang yang dibeli (kadar dan kualitas
pasir yang ada di dalam kebon) yang belum tampak baik secara kualitas dan
kuantitas yang berpengaruh terhadap harga. Dari pengetahuan pemilik kebon
tidak dapat mentaksirkan kandungan pasir yang ada di petak kebon yang ia

jual. sedangkan rukun yang lain sudah terpenuhi baik itu adanya orang yang
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berakad (penjual dan pembeli), adanya sighat, dan adanya nilai tukar pengganti

barang.

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Kasus Kedua

i jual beli pasir kebon dengan sistem
tebasan ya jadi i emiliki tiga petak
yang sebelumnya

ernah melakukan

cok tanam. Pada tahun

jual beli on miliknya kepada seseorang deng ebasan (sewa),

etak kebon dengan harga Rp. 27.00 jual beli

ut penyelesaian penambangan berla

013 Giman kembali terjadi

n jual beli kebon
miliknya ovember 2013. Ia
menjual d ya pada Supono
dengan harga Rp. 95.000.00

enggunakan jual beli dengan sistem

tebasan (sewa). "'

Dari paparan ini menjelaskan bahwa petani (penjual) mengetahui kadar
dan kualitas pasir dan juga dari luas pasir kebon ia dapat menentukan harga

jual pasir kebon miliknya.

& Giman, Wawancara, Mojokerto, 13 Januari 2015.
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Maka kasus kedua tidak terdapat gharar karena penjual mengetahui
kadar dan kualitas pasir kebon miliknya dan penjual dapat menaksir harga

berdasarkan kadar dan kualitas pasir dan luas kebon miliknya. Dari sini jual

beli tersebut telah sesuai dengan Islam karena.

at rukun jual beli yang kurang

memadai adar dan kualitas

pasir yang kebon) yang belum t cara kualitas dan

kuantita engaruh terhadap harga. Dari p pemilik kebon
an kandungan pasir yang ada di p
yang lain sudah terpenuhi baik i rang yang

n pembeli), adanya sighat, dan ada al tukar pengganti

Kasus ketiga adalah ual beli pasir kebon dengan sistem
tebasan yang terjadi antara Tisan dengan Supono, Tisan memiliki satu
setengah petak kebon di Gunung Wurung yang terdiri dari tiga milik
saudaranya. la menjual kebon tersebut dengan sistem febasan (sewa). Maka
kebon tersebut ia jual kepada Supono, terjadilah negosiasi antara ia dengan
Supono dalam menentukan harga, dan disepakati oleh mereka pasir kebon

tersebut ia jual kepada Supono dengan harga Rp. 80.000.000,00, secara cess

(kontan).
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Dari paparan ini menjelaskan bahwa petani (penjual) dapat
mentaksirkan kandungan pasir dan jenis material yang terkandung dalam

kebon miliknya, berdasarkan pengetahuan pasir kebon milik tetangganya yang

sudah ditambang.

Maka kasus keti harar karena kedua belah pihak

penjual m alitas pasir kebon

miliknya elinya. Dari sini jual lah sesuai dengan

hukum I

beli kasus ketiga terdapat rukun kurang
ari segi objek atau barang yang di an kualitas
pasir yan cara kualitas dan
kuantitas an pemilik kebon
dapat men bon yang ia jual.
sedangkan rukun yang lai i baik itu adanya orang yang
berakad (penjual dan pembeli), adanya sighat, dan adanya nilai tukar pengganti

barang.

Dari contoh kasus pertama, kedua, dan ketiga sudah memenuhi syarat-
syarat yang terdapat dalam jual beli diantaranya syarat pelaku akad (berakal,
memiliki kemampuan memilih, tidak gila, baligh, dan tidak mabuk), syarat

barang akad (suci, bermanfaat, milik orang yang melakukan akad, mampu



74

diserahkan oleh pelaku akad, mengetahui status barang, kualitas, kuantitas,

dan jenis, barang tersebut dapat diserahkan)

Berdasarkan pemaparan kasus di atas, kasus pertama dalam jual beli

terdapat gharar karena dalam j i pasir kebon dengan sistem tebasan

tersebut, penjual n kadar dan kualitas pasir dalam
menentuk luas kebon yang

dijualnya. ngan hukum Islam.

us kedua dan ketiga penjual dan pe ukan jual beli
an sistem febasan telah sesuai den
beli dapat mengetahui kadar da i asir kebon
miliknya, dibelinya. Selain itu penjual

li dapat menaksir

harga berd dar, dan kualitas ka dalam jual beli

Madzhab Imam Han ehkan jual beli yang mengandung
sedikit gharar karena jual beli tersebut sudah di perkirakan berdasarkan
pengalaman yang mendekati kebenaran, dan jual beli ini dikatakan dengan
jual beli jizaf (jual beli pengecualian), sedangkan menurut Madzhab Imam
Syafi’i tidak diperbolehkan karena terdapat potensi gharar yang

memungkinkan masing-masing dari mereka mengalami kerugian atau

keuntungan.





